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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 . Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengaruh tataguna lahan terhadap kualitas biofisik lahan didaerah hulu 

DAS Nangagali Kecamatan Plampang Kabupaten Sumbawa pada 

kemiringan 8% – 15% (landai) tidak berpengaruh secara nyata untuk 

tekstur, Berat Volume, Berat Jenis dan porositas, akan tetapi berpengaruh 

nyata terhadap kandungan C organik. 

2. Kualitas biofisik lahan di dearah hulu DAS Nangagali Kecamatan 

Plampang Kabupaten Sumbawa masih baik untuk pertumbuhan tanaman. 

5.2 . Saran 

Adapun saran yang didapatkan dari hasil penelitian, hasil analisis dan 

pembahasan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi mengenai pengauruh tata 

guna lahan terhadap kualitas biofisik lahan di adaerah hulu DAS, baik 

untuk daerah yang diteliti maupun untuk daerah lain.  

2. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjut dengan kemiringan yang 

berbeda pada tata guna lahan di daerah hulu DAS. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Hasil Analisi Tabel Anova 

Tabel 1, Hasil Perhitungan Anova Fraksi Liat% 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Notasi 
5% 

perlakuan 2 1197.147 598.5733 2.67 5.14 NS 

galat 6 1342.613 223.7689       

total 8 2539.76         

 

Tabel 2, Hasil Perhitungan Anova Fraksi Debu% 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Notasi 
5% 

perlakuan 2 506.3913 253.1956 0.72 5.14 NS 

galat 6 2096.388 349.3981       

total 8 2602.78         

 

Tabel 3, Hasil Perhitungan Anova Fraksi Pasir% 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Notasi 
5% 

perlakuan 2 512.4015 256.2007 0.32 5.14 NS  

galat 6 4798.563 799.7605       

total 8 5310.964         

 

Tabel 4, Hasil Perhitungan Tabel Anova Nilai C Organik % 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel Notasi 

  5% 

Perlakuan 2 14.99487 7.4974333 1120.87 5.14 S 

Galat 6 0.040133 0.0066889       

Total 8 15.035         
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Tabel 5, Hasil Perhitungan Tabel Anova Nilai Berat Jenis (BJ) ɡ/cm
3   

SK DB JK KT Fhitung Ftabel Notasi 

     
5% 

 
perlakuan 2 0.0338 0.0169 0.32 5.14 NS 

galat 6 0.3186 0.0531       

total 8 0.3524         

 

Tabel 6, Hasil Perhitungan Tabel Anova Nilai Berat Volume (BV) ɡ/cm
3   

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Notasi 
5% 

perlakuan 2 0.047089 0.023544 4.17 5.14 NS 

galat 6 0.033867 0.005644       

total 8 0.080956         

 

 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Tabel Anova Nilai Porositas% 

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

Notasi 
5% 

Perlakuan 2 52.90 26.45 0.78 5.14 NS 

Galat 6 203.04 33.84 

   Total 8 255.95 

     

Tabel 8. Analisis uji lanjut BNJ 5% 

Perlakuan Rerata Hitungan Notasi 

P1 9.60 0 a 

P3 7.73 1.87 b 

P2 6.45 1.28 c 
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Lampiran 2. Data analisis Laboratorium 
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Data Hasil Porositas Tanah 

Lokasi Ulangan Porositas % 

Hutan 

U1 68,41  

U2 65,15  

U3 64,88  

Lahan 

U1 62,9  

U2 50,21  

U3 56,67  

Semak Belukar 

U1 56,45  

U2 48,91  

U3 64,52  

 

Gambar Peta Penggunaan Lahan 
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Lampiran 3. Dokumentasi saat pengambilan sampel 

Pengukuran kemiringan lahan 8 %-

15%  di lokasi hutan 
Pengambilan sampel tanah di lokasi 

semak belukae 

Pengambilan sampel tanah di lokasi 

Hutan 

Pengambilan sampel tanah di lokasi 

lahan 

Pengukuran berat jenis tanah Pengukuran tekstur tanah 
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Pengukuran Berat Volume Tanah Proses kering angin sampel tanah 

 

 


